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SUMMARY

HENDRIK SALVIANUS ZANDROTO. The application study of gambir (Uncaria

drinkable mouthwashgambir Roxb) and sirih leaf (Piper betle Linn.) extracts as 

(Supervised by RI N DI T PAMBAYUN and AGUS WIJAYA).

The objectives of this research was to study the apllication of gambir 

(Uncaria gambir Roxb) and sirih leaf {Piper betle Linn.) extracts as drinkable 

mouthwash. The research was conducted at Laboratory of Agriculture Product

Processsing Chemistry from June to September 2009.

The experimental design used in this study was Factorial Randomized Block 

Design. Two factors were investigated, i.e. gambir extract concentration (2%, 5% 

and 8%) combined with menthol (0.02%, 0.05% and 0.08%); and sirih leaf extract

(1.0 ml, 1.5 ml and 2.0 ml) combined with sorbitol (10 g, 20 g and 30 g). Observed

parameters included pH values, colour, inhibition of bacterial growth, bacterial

sinsitiveness towards inhibition, total microbes and sensory evaluation.

Streptococcus mutans and Staphylococcus aureus were used as indicator bacteria.

Result showed that gambir extract combined with menthol had significant 

effects on pH values and inhibition of bacterial growth, whereas sirih extract 

combined with sorbitol had significant effect only on inhibiton of bacterial growth. 

Combination of the two factors showed no significant effect on colour, including 

lightness, chroma and hue. Streptococcus mutans was more sensitive to gambir and 

sirih than Staphylococcus aureus. This was shown by its longer lag phase. 

Furthermore, the drinkable mouthwash could decrease total microorganisme



significantly. The treatment A3B3 (8% gambir extract with 0.08% menthol, 2 ml sirih

extract with 30 g sorbitol) was found the best treatment to inhibit microbial growth.

Sensorically, the treatment A3B2 (8% gambir extract with 0.08%, 1.5 ml sirih extract

with 20 g sorbitol) showed the best result.



RINGKASAN

HENDRIK SALVIANUS ZANDROTO. Pemanfaatan Ekstrak Gambir (Uncaria 

Ekstrak Daun Sirih (Piper betle Linn.) Sebagai Drinkablegambir Roxb) dan 

Mouthwash (Dibimbing oleh RINDIT PAMBAYUN dan AGUS WIJAYA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi ekstrak gambir 

(Uncaria gambir Roxb) dan ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.) dalam pembuatan

drinkable mouthwash.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan 

Mikrobiologi Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Jum 2009 sampai dengan 

September 2009.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

kelompok faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan, yaitu konsentrasi jumlah

ekstraksi gambir (2%, 5% dan 8%) dengan mentol (0.02%, 0.05% dan 0.08%); dan

jumlah ekstraksi daun sirih (1 ml, 1.5 ml dan 2 ml) dengan sorbitol (10 g, 20 g dan

30 g). Parameter yang diamati adalah pH, warna, penghambatan pertumbuhan

bakteri, kecepatan penghambatan, total mikrobia, uji sensoris. Streptococcus mutans

dan Staphylococcus aureus digunakan sebagai indikator bakteri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak gambir dengan mentol 

berpengaruh nyata terhadap nilai pH dan penghambatan pertumbuhan bakteri, 

sedangkan ekstrak daun sirih dengan sorbitol berpengaruh nyata terhadap 

penghambatan pertumbuhan bakteri. Kombinasi dari dua faktor perlakuan



menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap warna, baik lightness, chroma dan

lebih sensitif terhadap gambir dan sirih daripadahue. Streptococcus mutans 

Staphylococcus aureus. Hal ini dapat dilihat dengan lebih lamanya fase lag. 

Selanjutnya, drinkable mouthwash dapat mengurangi jumlah bakteri. Kombinasi 

perlakuan A3B3 (8% ekstrak gambir dengan 0.08% mentol, 2 ml ekstrak daun sirih 

dengan 30 g sorbitol) merupakan kombinasi perlakuan terbaik untuk menghambat

pertumbuhan mikrobia. Pada uji sensoris, kombinasi perlakuan A3B2 (8% ekstrak 

gambir dengan 0.08% mentol, 1.5 ml ekstrak daun sirih dengan 20 g sorbitol) 

merupakan kombinasi perlakuan terbaik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, makanan dan minuman merupakan suatu

kebutuhan pokok yang tidak bisa lepas, guna mendukung kehidupan dan

Dengan semakin berkembangnya Era Globalisasi,pertumbuhan manusia, 

menjadikan pangan (makanan dan minuman) yang beraneka ragam dan tingkat

konsumsi terhadap pangan yang meningkat.

Makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari dan diproses di dalam 

mulut, akan menghasilkan sisa-sisa makanan (substrat) dan bahan-bahan lain yang 

melekat pada permukaan gigi di daerah yang tidak mudah dibersihkan.

Sisa-sisa makanan (substrat) apabila bertemu dengan bakteri (Streptococcus 

mutans) akan mengakibatkan terjadinya reaksi fermentasi yang menghasilkan asam 

(Panjaitan, 2000). Asam apabila terus-menerus diproduksi, akan menyebabkan 

terjadinya penimbunan antara bakteri dan sisa-sisa bahan makanan atau yang disebut 

dengan plak dan selanjutnya akan menimbulkan proses pelunakan lapisan email gigi

(demineralisasi). Email gigi yang melunak akan mengakibatkan gigi berlubang

(karies) (Ardini, 2009).

Bakteri Streptococcus mutans menghasilkan dua enzim yaitu enzim 

glikolisiltransferase dan fruktotransferase untuk mensintesa glukan dan ffuktan serta 

memerlukan energi yang besar dalam aktivitas pertumbuhannya. Adanya senyawa 

antibakteri yang salah satu fungsinya akan mengganggu kerja enzim dalam 

mempertahankan kelangsungan aktivitas pertumbuhannya, yang mengakibatkan

1
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bakteri mengalami kekurangan energi dan aktivitas pertumbuhannya menjadi 

terhambat atau jika kondisi ini berlangsung lama akan mengakibatkan pertumbuhan 

bakteri terhenti (inaktif).

Senyawa antibakteri didefinisikan sebagai senyawa biologis atau kimia yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri. Menurut Jawetz et al. (2001), 

pertumbuhan bakteri yang terhambat atau kematian bakteri akibat suatu zat 

antibakteri dapat disebabkan oleh penghambatan terhadap sintesis dinding sel, 

penghambatan terhadap fungsi membran sel, penghambatan sintesis protein, atau 

penghambatan terhadap sintesis asam nukleat.

Tanaman gambir (JJncaria gambir Roxb) merupakan tanaman daerah tropis 

dan indigenous (tanaman spesifik lokasi) yang tumbuh baik di daerah dengan 

ketinggian 900 m di atas permukaan laut (dpi). Tanaman gambir sebagian besar 

berasal dari Sumatera Barat dan sebagian kecil dari Sumatera Selatan dan Bengkulu

(Tarwiyah, 2001).

Gambir merupakan ekstrak daun dan ranting tanaman gambir {Uncaria 

gambir Roxb), yang dikeringkan dengan proses pengolahan yang sederhana, dimulai 

dari perebusan daun, pengempaan, penirisan dan pengeringan gambir. Produk gambir 

memiliki beberapa bentuk, yaitu gambir bulat, gambir papan, gambir paku. Di 

Indonesia gambir pada umumnya digunakan untuk menyirih. Gambir mengandung 

katekin, tanin (memberikan rasa pahit), dan quercetin (pewarna kuning) 

(Tarwiyah, 2001).

Katekin dan tanin yang terdapat dalam gambir merupakan 

fungsional golongan polifenol, yang merupakan salah satu senyawa antioksidan yang

senyawa



I

3

berfungsi untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan bekerja 

dengan cara menekan kerusakan sel yang terjadi akibat proses oksidasi radikal bebas. 

Selain itu, katekin gambir juga memiliki kemampuan untuk mengurangi 

pembentukan plak gigi dengan membunuh bakteri (antibakteri) penyebab plak dan 

menghambat enzim glikolisiltransferase dan fruktotransferase dari bakteri tersebut. 

Enzim glikolisiltransferase dapat menghasilkan glukan yang tidak larut dalam air 

dan berperan dalam menimbulkan plak dan koloni pada permukaan gigi 

(Zaenab et al., 2004).

Sifat antibakteri tidak hanya dimiliki oleh gambir, tetapi juga daun sirih yang 

memiliki sifat berperan sebagai antibakteri. Minyak atsiri dan ekstrak daun sirih 

mempunyai kemampuan melawan beberapa bakteri gram positif dan negatif 

(Moeljanto dan Mulyono, 2003).

Sirih (Piper betle Linn.) merupakan salah satu tanaman yang diketahui 

berkhasiat sebagai antiseptik. Daun sirih mengandung minyak atsiri yang terdiri dari 

betlephenol, kavikol, seskuiterpen, hidroksikavikol, cavibetol, estragol, eugenol, dan 

karvakol. Kavikol dan betlephenol merupakan kandungan terbesar minyak atsiri 

yang ada dalam daun sirih (Moeljanto dan Mulyono, 2003).

Langkah yang paling umum dilakukan untuk mengatasi masalah pada gigi 

adalah memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan meminum air putih dengan 

jumlah yang banyak agar tidak ada bakteri yang menumpuk di dalam mulut dan di 

tenggorokan, juga menggosok gigi dan lidah, atau berkumur dengan cairan pencuci 

mulut (imouthwash) sehingga mulut akan terasa lebih segar setelah menyikat gigi.
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Mouthwash memiliki kandungan antiseptik yang berfungsi untuk mengurangi 

bakteri dalam mulut yang membentuk plak di dalam gigi. Penggunaan pencuci 

mulut (mouthwash) sebaiknya digunakan setelah menyikat gigi. Apabila mouthwash 

dipergunakan sebelum menyikat gigi, sikat gigi akan menghilangkan bahan yang 

terkandung di dalam mouthwash tersebut (Anonim, 2008).

Kandungan senyawa fungsional yang dimiliki oleh gambir dan daun sirih 

sebagai antibakteri dan antioksidan, membuat gambir dan daun sirih dapat 

dikembangkan manfaatnya menjadi lebih luas lagi, salah satunya yaitu dengan 

mengolah gambir dan sirih sebagai cairan pencuci mulut (drinkable mouthwash).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi ekstrak gambir (Uncaria 

gambir Roxb) dan ekstrak daun sirih (.Piper betle Linn.) dalam pembuatan drinkable 

mouthwash.

C. Hipotesis

Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb) dan ekstrak daun sirih (Piper betle 

Linn.) dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan drinkable mouthwash.
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